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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengendalian internal di RSUD Kota Mataram
khususnya pada piutang BPJS Kesehatan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan sumber data primer untuk memperoleh informasi terkait penerapan pengendalian internal
berdasarkan lima komponen pengendalian internal COSO, selain mengetahui perputaran piutang dan
rata-rata hari penagihan piutang BPJS Kesehatan, kemudian teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi, selanjutnya dilakukan analisis data berupa
reduksi, display data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian
internal piutang BP]S Kesehatan di RSUD Kota Mataram sudah efektif ditunjukkan dengan adanya
lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta
pengawasan yang sudah ada atau dilakukan. pada piutang BP]S Kesehatan. Sedangkan berdasarkan RTO
dan ACP menunjukkan bahwa piutang BPJS Kesehatan pada tahun 2020 lebih efisien dibandingkan
tahun 2021 dan 2022, hal ini dikarenakan jumlah piutang BPJS Kesehatan setiap tahunnya semakin
meningkat sehingga modal yang ditanamkan semakin besar sehingga lebih lama waktu yang dibutuhkan
untuk menjadi uang tunai.
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PENDAHULUAN

Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN), merupakan salah satu program negara dalam
memberikan kepastian perlindungan dan kesejahteraan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia,
dengan memberikan jaminan untuk terpenuhinya kebutuhan hidup yang layak bagi setiap
peserta atau anggota keluarga. SJSN memberikan pelayanan berupa program Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN), yang dilaksanakan sejak tahun 2014 melalui Badan
Penyelenggaraan Jaminan Sosial (BP]S) kesehatan selaku penyelenggaranya. Semenjak adanya
program ini terdapat perbedaan atau pergeseran pola pembayaran masyarakat yang
menggunakan jasa pelayanan kesehatan seperti rumah sakit, klinik dan fasilitas kesehatan
lainnya, yaitu dari melakukan pembayaran secara langsung menjadi tidak langsung sehingga
mengakibatkan adanya penerimaan kredit atau piutang. Sebagaimana tidak diterimanya kas
secara langsung dari pasien klaim BPJS yang telah menjalani pengobatan di rumah sakit karena
telah ditanggung oleh pihak ketiga atau oleh BPJS Kesehatan.

Rumah sakit haruslah mampu dalam mengelola piutangnya secara baik dalam proses
perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian, agar tidak mengakibatkan terjadinya penurunan
pendapatan, terhambatnya aktivitas operasional pembiayaan, dan berdampak pada tidak
maksimalnya aktivitas jasa pelayanan yang diberikan oleh rumah sakit terutama pada pasien
pengguna BPJS kesehatan. Sehingga pengendalian dan pengelolaan piutang dapat dilakukan
sebagai upaya atau langkah awal dalam melakukan pengamanan atas perolehan kas untuk
mengurangi risiko terjadinya kerugian baik dari adanya piutang tidak tertagih atau terlunasi
seluruhnya berdasarkan biaya yang telah dikeluarkan, selain itu berguna dalam memberikan
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informasi atau data yang dibutuhkan oleh para manajer dalam pengambilan keputusan,
pengendalian, dan pengamatan. Sebagaimana menurut AICPA (American Institute Of Certified
Public Accountants) pengendalian internal adalah struktur organisasi, semua tata cara dan alat
yang dikoordinasikan serta digunakan dalam perusahaan, untuk tujuan menjaga keamanan
harta milik perusahaan dengan memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi,
memajukan efisiensi, serta membantu dalam mendorong dipatuhinya kebijakan-kebijakan
manajemen yang sudah ada di dalam perusahaan (Welly & Permana, 2021).

Terdapat penelitian terdahulu dalam menilai seberapa efektifnya pengendalian atau
pengelolaan yang telah dilakukan perusahaan terhadap piutangnya dalam hal untuk
mengetahui atau menilai seberapa efektifnya pengendalian atau pengelolaan yang telah
dilakukan perusahaan terhadap piutangnya., sebagaimana penelitian oleh Racel Rompas et al.
(2018), Rachman (2019), Ilmayani & Lau (2020), Daryati (2021), Kusumawati (2021),
Novialumi etal. (2022), Wicaksono et al. (2022) menunjukan bahwa pengelolaan piutang sudah
dilakukan dengan efektif berdasarkan pengendalian internal yang telah berjalan dengan baik
dan telah sesuai dengan standar yang telah ditetapkan perusahaan. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh, Kusyandi & Pamungkas (2016), Sitoro & Sangatta (2016), Wahyuni et al.
(2019), Werita et al. (2021), Dahlia (2021), Sihombing et al. (2021), Welly & Permana (2021),
Zulna et al. (2022) Prasetyo et al. (2022), Damayanti & Daim Harahap (2022) menunjukkan
hasil yang berbeda bahwa pengelolaan piutang yang dilakukan perusahaan belum berjalan
secara efektif yaitu pengendalian internal terhadap piutang belum dijalankan secara maksimal,
terjadinya penurunan pengelolaan pada piutang berdasarkan rasio perputaran piutang dari
beberapa tahun atau periode yang diambil belum efektif.

Penelitian ini dilakukan pada Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Mataram, karena
termasuk dalam Fasilitas Kesehatan Rujukan Tingkat Lanjutan (FKRTL) sehingga ikut serta
dalam program BPJS Kesehatan. Saat ini Kota Mataram berstatus Universal Health Coverage
(UHC), yaitu adanya kemudahan bagi masyarakat dalam memperoleh jasa layanan yang
tersedia di berbagai fasilitas kesehatan. Menurut kepala bidang kepesertaan BP]S kesehatan
cabang mataram semenjak adanya UHC ini jumlah peserta BP]S kesehatan kota Mataram
sampai dengan 1 januari 2023 mencapai 97,22 persen dibandingkan dengan jumlah peserta
per 1 juni 2022 lalu yaitu sebesar 95,62 persen (Redaksi Lombok Post, 2023). Oleh karena itu
dengan adanya peningkatan peserta BP]S di kota Mataram mengakibatkan bertambahnya
jumlah pasien yang menggunakan BPJS kesehatan terutama di RSUD Kota Mataram, sehingga
piutang dari BP]S kesehatan juga mengalami peningkatan.

Piutang BPJS di RSUD Kota Mataram mengalami peningkatan dengan rata-rata kenaikan
piutang per tahun sebesar 23%, dan untuk tahun 2022 piutang BP]S memiliki jumlah piutang
dengan proporsi terbesar dari piutang lainnya dengan persentase mencapai 77% sehingga
yang paling berkontribusi bagus atau tidaknya total piutang tersebut dipengaruhi oleh piutang
BPJS. Dan untuk jenis piutang BPJS ini terdapat proses administrasi klaim berupa pengkodean
menggunakan Indonesian Case Base Group (INA-CBG’S), kemudian dilakukan proses klaim dan
verifikasi klaim untuk memastikan bahwa biaya program jaminan kesehatan telah
dimanfaatkan secara tepat. Sedangkan berdasarkan hasil verifikasi klaim BP]S di RSUD Kota
Mataram jumlah pembayaran klaim sebesar 89% dengan rata-rata total klaim yang belum
terealisasi adalah sebesar 11%. Hal ini dikarenakan terdapat klaim pending sebagaimana
berdasarkan hasil verifikasi klaim yang dilakukan oleh BPJS kesehatan, Status klaim ini
diperoleh karena terdapat berkas yang diajukan tidak lengkap atau tidak sesuai sehingga
rumah sakit harus melengkapi kembali berkas yang tidak lengkap tersebut untuk diajukan
kembali sebagai klaim susulan. Oleh karena itu masalah ini perlu diperhatikan karena selain
status pending terdapat klaim tidak layak dan dispute yang tidak dapat dibayarkan karena
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tidak sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku, sehingga dapat mengakibatkan
kerugian bagi rumah sakit disebabkan piutang yang seharusnya dibayar berdasarkan biaya
yang telah dikeluarkan oleh rumah sakit tidak dapat terselesaikan atau tertagih seluruhnya.

Berdasarkan ikhtisar pencapaian kinerja keuangan RSUD Kota Mataram yang menjadi
salah satu hambatan dalam pencapaian target pendapatan adalah kelengkapan administrasi
bagi pasien atau masyarakat yang menggunakan BPJS kesehatan. Sehingga hal ini dapat
berpengaruh bagi pendapatan di RSUD Kota Mataram karena salah satu syarat pembayaran
piutang dari BPJS atas klaim BP]S kesehatan adalah kelengkapan administrasi dari pasien atau
masyarakat. Oleh karena itu adanya suatu pengendalian dan pengelolaan yang baik terhadap
piutang perlu diperhatikan dan diterapkan sesuai dengan prosedur yang ada dengan tujuan
untuk dapat mengurangi kerugian dari adanya piutang tak tertagih dan dapat mengurangi
kesalahan yang timbul akibat kelalaian atau kesalahan pegawai dalam mengelola piutang BPJS
kesehatan ini di RSUD Kota Mataram. Berdasarkan latar belakang yang dibahas terkait dengan
fenomena yang ada maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Analisis
Pengendalian Internal Piutang BPJS Kesehatan Untuk Meningkatkan Efektivitas Pengelolaan
Piutang di RSUD Kota Mataram.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas adapun perbedaan antara penelitian ini dengan
penelitian terdahulu yaitu pada objek yang diteliti karena berbeda dari penelitian terdahulu
yang lebih banyak melakukan penelitian pada perusahaan yang berorientasi pada laba atau
profit, sedangkan penelitian ini dilakukan pada Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) yang
tidak mengutamakan keuntungan sehingga analisis terkait pengendalian pada piutang BPJS
kesehatan perlu dilakukan terutama pada BLUD karena di dalam kegiatannya didasarkan oleh
prinsip efisiensi dan produktivitas. Kedua penelitian ini lebih berfokus pada salah satu jenis
piutang yang terdapat di RSUD Kota Mataram yaitu piutang BP]S Kesehatan. piutang ini dapat
dikatakan sebagai piutang atas jasa pelayanan atau klaim asuransi kesehatan, sedangkan pada
penelitian sebelumnya menganalisis piutang secara umum atau semua transaksi penjualan
kredit yang terdapat pada perusahaan tersebut. Dan berdasarkan penelitian terdahulu terdapat
hasil penelitian yang berbeda-beda oleh karena itu hasil yang ada di dalam penelitian ini
tidaklah sama, bergantung atau berkaitan dengan hasil penelitian sebelumnya karena terdapat
perbedaan instrumen penelitian yang telah disesuaikan dengan lokasi penelitian seperti
metode wawancara atau rasio yang digunakan.

Landasan Teori
Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior)

Theory Of Planned Behavior (TPB) diusulkan oleh Icek Ajzen (1985), teori TPB merupakan
pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) dikarenakan adanya penambahan suatu
komponen baru dalam teori ini yaitu, “kontrol perilaku yang dirasakan” yang merupakan
gabungan dari self-efficacy dan kemampuan mengendalikan. self-efficacy mengacu pada tingkat
kesulitan yang diperlukan untuk melakukan perilaku, atau keyakinan pada kemampuan
seseorang untuk berhasil dalam melakukan perilaku. Sedangkan pengendalian mengacu pada
faktor-faktor luar dan keyakinan seseorang bahwa mereka secara pribadi memiliki kendali atas
kinerja perilaku (Ghozali, 2020).

Kerangka Pemikiran

Sistem pembayaran BPJS kesehatan yang dilakukan secara tidak langsung mengakibatkan
adanya penerimaan kredit atau menyebabkan terjadinya piutang pada rumah sakit. Setiap
piutang yang ada perlu dilakukan pengendalian sebagai upaya pengamanan atas perolehan kas
agar tidak terjadinya kerugian bagi perusahaan jika sewaktu-waktu terjadinya kendala dalam
proses pembayaran piutang tersebut. Pengendalian terhadap piutang sangatlah penting agar
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dapat mengurangi risiko terjadinya kerugian akibat adanya piutang tak tertagih. Oleh karena
itu perlu dilakukan pengendalian terhadap piutang. Sehingga kerangka pemikiran yang sesuai
berdasarkan tinjauan pustaka dan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana
pengendalian internal BPJS kesehatan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan piutang di
RSUD Kota Mataram. Dalam penelitian ini digunakan pengendalian internal berdasarkan COSO
terkait lima komponen dasar yaitu lingkungan pengendalian, pengendalian risiko, aktivitas
pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pengawasan. Kelima unsur ini digunakan untuk
memberikan keyakinan bahwa tujuan dari pengendalian dapat terpenuhi. Selain itu dilakukan
analisis terkait dengan perputaran piutang yaitu Receivable Turn Over (RTO), dan Average
Collection Period (ACP), rasio tersebut dapat digunakan dalam mencerminkan efektif atau
tidaknya pengelolaan piutang terhadap sejumlah piutang yang ada pada rumah sakit.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif melalui
pengkajian terhadap pengendalian internal. Desain penelitian yang digunakan adalah data
deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk dapat memperoleh informasi terkait pengendalian
internal terhadap piutang BPJS, selain itu untuk memperoleh data dari laporan piutang BPJS
yang digunakan untuk mengetahui perputaran piutang. Oleh karena itu setiap informasi yang
diperoleh mengenai piutang atas klaim BP]S kesehatan di RSUD Kota Mataram akan
dikumpulkan kemudian diuraikan dengan menyeluruh. Dalam penelitian ini menggunakan
sumber data primer untuk dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan. Menurut

Kusumawati (2021) yang dimaksud dengan data primer adalah sumber data penelitian yang

diperoleh secara langsung peneliti dari sumber asli dapat berupa sebuah opini subyek atau

orang yang akan diwawancara. Penelitian ini berlokasi di RSUD Kota Mataram khususnya pada
bagian pengajuan Klaim BPJS kesehatan yang dikelola oleh IKJK (Instalasi Klaim Jaminan

Kesehatan) dan juga pada bagian keuangan di RSUD Kota Mataram. Dalam pengumpulan data

peneliti menggunakan teknik triangulasi yang merupakan teknik pengumpulan data yang

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah
ada (Sugiyono, 2019:315). Oleh karena itu teknik pengumpulan data pada penelitian ini sebagai
berikut:

1. Wawancara, untuk dapat memperoleh informasi mengenai pengendalian internal terhadap
piutang BP]S kesehatan di RSUD Kota Mataram.

2. Observasi, untuk mengamati fenomena atau keadaan yang diteliti yaitu terkait dengan
pengelolaan piutang BPJS kesehatan, sehingga dengan adanya observasi peneliti dapat
memperoleh data yang lebih relevan terkait dengan bagaimana pengendalian internal
terhadap piutang BP]S kesehatan di RSUD Kota Mataram.

3. Dokumentasi, untuk memperoleh dan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini yaitu terkait dengan struktur organisasi, data laporan realisasi piutang piutang
BPJS Kesehatan untuk tiga tahun terakhir, dan juga dokumen terkait lainnya dengan tujuan
untuk memastikan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini sudah lengkap atau belum.

Instrumen Penelitian

1. Instrumen penelitian COSO. Komponen pengendalian internal menurut COSO yang menjadi
indikator dalam mengumpulkan data, dan untuk dapat memberikan keyakinan bahwa
tujuan dari pengendalian internal atas piutang telah terpenuhi, berikut instrumen
wawancara yang akan digunakan sebagai pokok permasalahan dan akan menjadi bahan
dalam melakukan wawancara, adalah: Lingkungan pengendalian, Penaksiran Risiko,
Aktivitas Pengendalian, Informasi dan Komunikasi, Pengawasan atau pemantauan.
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2. Instrumen penelitian berdasarkan rasio terkait dengan piutang, yaitu dengan menganalisis
RTO dan ACP berdasarkan data dari laporan keuangan atau data dari catatan atas rekap
pengajuan dan realisasi klaim BPJS Kesehatan untuk piutang tahun 2020 sampai dengan
tahun 2022.

Tabel 1. Instrumen Penelitian Berdasarkan Rasio Terkait Dengan Piutang

No Indikator Rumus Keterangan
Untuk mengukur seberapa lama penagihan
piutang dalam periode tertentu untuk dijadikan
Rasio Total Pendapatan BP]S kas dan dapat digunakan dalam pembiayaan
Perputaran Rata-Rata Piutang operasional bagi rumah sakit. Semakin tinggi RTO
1 Piutang (RTO) berarti modal yang ditanamkan dalam piutang
Rata-Rata Saldo awal + Piutang akhir makin rendah (dibandingkan dengan rasio untuk
Piutang tahun tahun sebelumnya) dan kondisi ini menandakan
2 semakin baik bagi rumah sakit dalam menagih
piutang BPJS. Sebaliknya jika rasio lebih rendabh,
maka ada over investment dalam piutang.
Untuk mengetahui rata-rata hari yang diperlukan
Rasio Rata- untuk mengumpulkan p}i':’;ang dan menjadikannya
2 Pengii:;ulan 360 Semakin tinggi nilai ACP berarti semakin
Piutang Perputaran Piutang meningkat kemungkinan piutang BP]S tidak
tertagih. Namun jika semakin rendah maka
(ACP) .
Sebaliknya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Prosedur Pencatatan Piutang BPJS Kesehatan RSUD Kota Mataram

Dalam pencatatan piutang BP]JS Kesehatan untuk pasien BPJS dimulai dari ruang
perawatan dulu sehingga muncul diagnosa dan tindakan, setelah itu petugas rumah sakit
memberikan data atau berkas dari pasien BP]S ke bagian klaim atau IKJK untuk memverifikasi
berkasnya dan diinput ke E-klaim. Dan koder akan mengkode berdasarkan diagnosa (ICD-10
dan ICD-9) sehingga terbentuklah INA-CBGS. Dan data dari RJ atau RI untuk setiap bulannya di
input ke V-Klaim milik BP]S untuk diajukan, lalu terdapat BAHV dari BPJS terhadap klaim yang
diajukan, dari klaim tersebut terdapat klaim layak dan akan dibayarkan oleh BPJS dan klaim ini
akan diakui sebagai piutang BP]S.
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Petugas Rumah Bagian IKJK Pihak Ke Tiga Bagian Keuangan
Sakit {BPJIS)
Pasien BPJS Yenhkator BPIS:
o Memeriksa
| kelenghkapan klaim
- Verifikator Intern: yag dinjokan Mencatat jumlah
Ruang ) Memverifikasi piutang BPIS
E-qmwm:nn. Dokumen atau - Berdasarkan
lagnosa berkas klaim BAHY klaim yang akan
Tindakan EPIS (Berita Acara dibayarkan
4 Hasil V' erifikasi 1
- Klaim)
Input ke sistem Menerima dok
Pasien E-Klaim kon firmasi
pulang pembavaran BPJS
‘ -\_____.-""-P-_—_
+ Keoder: Keding Layak Pending *
- atau Mengkode )
berdasarkan ICD- ¥ Rekening Koran
Dokumen' 10 dan 1CD-9 Rumah Sakit
Berkas @
Pelavanan BPJ #
Terbentuk: Hutang BPJS
Grup INA-CBGS | | |(Klaim yang di
{nominal rupiah) bayarkan) Melakukan
Rckonsiliasi
+ Atau Mem-
N Ajukan Klaim: Dokumen WVerifikasi
Lampiran: . s .
SEP, Keterangan RI, Input ke V-Klaim - Umpan balik Plutang
Lembar 1GD, Formulir istem mili ) BPJS (BAHV)
Transfer pasien,
Perkembangan Pasien, . Mencatat sakdo
Hasil Penunjang, dﬂuﬂk‘{p IP‘:""F"E'I""?" piutang BPJS atau
Laporan Operasi (jika M realisas] Kiaim Rekap Piutang

ada), Persetujuan {untuk kebutuhan
Rekam Medik, pelaporan keuan gan

Penolakan atau +

persctujuan tindakan
(Jika ada), Cheklish Pre o
Operasi, Resume END

Medis, Surat Kematian

{Jika meninggal), Lengkapi berkas
Resume Medis, Obat, ajukan kembali

{klaim susulan)

Gambar 1. Flowchart Proses Klaim dan Pencatatan Piutang BP]S Kesehatan
Sumber: Diolah Dari Hasil Penelitian

Sedangkan terkait pengendalian internal di RSUD Kota Mataram berdasarkan lima
komponen dasar menurut COSO yang digunakan dalam mengetahui bahawa tujuan dari
pengendalian internal dalam pengelolaan piutang BPJS Kesehatan dapat terpenuhi, yaitu
sebagai berikut:

Lingkungan Pengendalian

Di RSUD Kota Mataram sudah terdapat lingkungan pengendalian berupa adanya
kebijakan, peraturan dan prosedur yang mencerminkan sikap Direktur atau pimpinan di RSUD
Kota Mataram mengenai pengendalian internal di rumah sakit sebagaimana diatur dalam
Perwal No 29 Tahun 2013 terkait rincian tugas pokok, fungsi dan tata kerja RSUD Kelas B Kota
Mataram, sebagaimana disebutkan bahwa salah satu tugas Direktur adalah melakukan
pengawasan, mengendalikan dan mengkoordinasikan pengelolaan RSUD sesuai dengan
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kebijakan peraturan perundang-undangan. Begitupun bagian keuangan yaitu memiliki salah
satu tugas pokoknya dalam penetapan rumusan kebijakan teknis pemantauan dan
pengendalian keuangan RSUD. Oleh karena itu dapat diketahui bahwa para pimpinan sudah
memiliki konsentrasi terhadap pengendalian berupa adanya tindakan kebijakan dan prosedur
yang mencerminkan sikap Direktur atau pejabat lainnya mengenai pengendalian internal,
sehingga para bawahan atau pegawai yang ada juga peduli dengan pengendalian yang ada di
rumabh sakit.

Dalam hal ini sebagaimana ditandai dengan terdapatnya nilai etis yang diterapkan oleh
pegawai dalam pengendalian piutang sehingga mendorong pegawai bertindak jujur dan etis
sebagimana terdapatnya dokumen mengenai surat pernyataan pemeriksaan klaim oleh tim
pencegahan kecurangan (Fraud) rumah sakit, yang menyatakan bahwa klaim pelayanan
kesehatan JKN untuk setiap bulan pelayanan yang diajukan ke BPJS telah sesuai dan benar. Dan
terdapatnya SOP yang jelas yang menjadi acuan dalam melaksanakan pekerjaan baik terkait
dengan pengelolaan piutang, dan terdapatnya struktur organisasi yang menjelaskan terkait
tanggungjawab dan wewenang yang jelas pada RSUD Kota Mataram. Selain itu terdapat
komitmen terhadap kompetensi berupa terdapatnya pegawai yang memiliki kemampuan
sesuai dengan yang dibutuhkan dalam pekerjaan atau mengelola piutang BP]S Kesehatan,
seperti pegawai yang terdapat pada bagian klaim dan bagian keuangan sudah memiliki
kompetensi dalam mengelola piutang yang ada, sehingga dapat diketahui bahwa RSUD kota
Mataram sudah menempatkan pegawai sesuai dengan kompetensinya.

Penaksiran Risiko

Di RSUD Kota Mataram dalam penaksiran risiko khususnya pada bagian keuangan
dilakukan dengan memastikan bahwa pelaksanaan pekerjaan yang ada di rumah sakit telah
sesuai dengan SPO (Standar Prosedur Operasional), agar pekerjaan yang ada dapat berjalan
dengan baik dan sesuai dengan prosedur karena jika tidak sesuai maka akan menjadi masalah
dan dapat menyebabkan risiko bekerja diluar sistem sehingga akan sulit melakukan pekerjaan
yang maksimal dan efektif. selain itu piutang tak tertagih juga menjadi bagian dari risiko
sehingga dalam penilaian risiko ini bagian keuangan yang mengelola piutang melakukan
pendekatan dengan pihak ketiga atau pihak yang berhutang. Dan untuk jenis piutang BPJS
Kesehatan yang belum dapat tertagih, maka bagian IKJK yang mengajukan klaim berusaha
untuk melengkapi kembali berkas-berkas klaim dengan mengajukan kembali klaim pending
atau ditolak sebelumnya agar klaim dapat dinyatakan layak dan dapat dibayarkan oleh pihak
BP]JS.

Aktivitas Pengendalian

Di RSUD Kota Mataram sudah terdapat aktivitas pengendalian dalam mengendalikan atau
membantu memastikan bahwa risiko yang telah ditaksir sebelumnya dapat diminimalisir
dengan adanya aktivitas pengendalian ini. aktivitas pengendalian yang ada di RSUD Kota
Mataram terkait dengan pengelolaan piutang yaitu sudah terdapatnya aktivitas pemisahan
tugas berupa terpisahnya bagian klaim BP]S Kesehatan yang dilakukan oleh bagian IKJK dengan
penerimaan uang dan pencatatan yang dilakukan oleh bagian keuangan. Dan yang kedua ada
aktivitas pendokumentasian dengan terdapatnya dokumen pencatatan piutang yang telah
dibuat sebelumnya, sebagaimana bagian IKJK melakukan pedokumentasian terkait jumlah
klaim dengan membuat rekap terkait jumlah klaim dari BPJS Kesehatan yang nantinya
diberikan ke bagian keuangan, sedangkan untuk bagian keuangan terdapat dokumen
pencatatan piutang seperti buku piutang, laporan piutang yang ada di RSUD Kota Mataram. Dan
terdapat juga rekonsiliasi dan pencocokan data yang selalu dilakukan antara kedua bagian
yaitu bagian IKJK dan bagian keuangan untuk memastikan berapa jumlah piutang yang diklaim
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dan harus dibayarkan oleh pihak ketiga, dengan memastikan bahwa piutang tersebut dapat
dibayarkan sesuai dengan jumlah klaim yang telah diajukan. Selain itu terdapat aktivitas
penilaian kinerja yang dilakukan oleh setiap bagian yang ada di RSUD Kota Mataram yang
dilakukan oleh Kabag dan Kasubag yang ada di setiap bagian di RSUD Kota Mataram mengenai
kinerja pegawai atau SDM yang ada.

Sistem Informasi dan Komunikasi

Sistem informasi dan komunikasi pada setiap bagian yang mengelola piutang BP]S
Kesehatan di RSUD Kota Mataram sudah baik, berupa adanya sistem informasi yang digunakan
dalam proses klaim dengan menggunakan sistem E-klaim INA-CBG’S untuk mengajukan tagihan
klaim biaya pelayanan kesehatan sesuai dengan tarif yang berlaku. Setelah proses klaim dengan
menggunakan sistem informasi yang ada maka terdapat komunikasi yang dilakukan antar
bagian yaitu bagian IKJK dalam memberikan informasi terkait jumlah piutang yang diklaimkan
dan atau sudah ditagihkan ke pihak ketiga dengan memberikan informasi tersebut kepada
bagian keuangan dan selanjutnya bagian keuangan mengolah informasi tersebut dengan
membuat catatan piutang berdasarkan piutang yang diklaimkan atau atas jumlah pembayaran
piutang yang diterima oleh bagian keuangan, sehingga nantinya dari informasi tersebut dapat
digunakan untuk memberikan informasi terkait jumlah saldo piutang untuk setiap bulannya
dan juga berguna untuk penyusunan laporan keuangan yang ada di RSUD Kota Mataram.

Pengawasan

Di RSUD Kota Mataram sudah terdapat pengawasan yang dilakukan oleh SPI yang ada di
rumah sakit berupa terdapatnya audit internal yang melakukan pengawasan terhadap piutang,
dengan melakukan pengecekan secara langsung terkait informasi dari jumlah saldo yang telah
di informasikan sebelumnya oleh bagian keuangan dan bagian IKJK. Selain itu selalu dilakukan
pemantauan lebih awal oleh Kabag atau Kasubag di bagian keuangan maupun oleh bagian IK]JK
dalam memantau cash flow rumah sakit dari informasi telah disajikan sebelumnya.

Pengelolaan Piutang BPJS Kesehatan di RSUD Kota Mataram

Dalam menilai efektivitas pengelolaan piutang dilakukan analisis menggunakan rasio
keuangan untuk dapat mengetahui persentase tingkat perputaran piutang dari tahun ketahun,
dan untuk mengukur bagaimana kemampuan dalam menggunakan dananya untuk pembiayaan
pelayanan kredit yang diberikan sehingga dapat menggambarkan seberapa efektifnya dalam
mengumpulkan piutang dari transaksi kredit yang dilakukan. Analisis terkait perputaran
piutang dalam mengukur seberapa lama penagihan piutang untuk dijadikan kas.

Tabel 2. Perhitungan RTO Piutang BPJS Kesehatan
Tahun Rata-Rata piutang: Rasio Perputaran Piutang:
(saldo awal+ Piutang akhir / 2) (total pendapatan / rata-rata piutang)

2020=47,592,311,213.00 + 89,984,004,800.00 RTO = 116,229,850,913.00
2 68,788,158,006.50
=68,788,158,006.50 = 1,69

2021 =21,346,465,100.00 + 106,011,186,600.87 RTO = 102,236,902,783.00
263,678,825,850.44
=63,678,825,850.44 =1,61
2022 =25,120,748,917.00 + 134,066,909,200.00 RTO =117,614,469,231.00
279,593,829,058.50
=79,593,829,058.50 = 1,47
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Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahawa tingkat perputaran piutang BPJS kesehatan di
RSUD Kota Mataram untuk tahun 2020 adalah sebesar 1,69 kali, tahun 2021 sebesar 1,61 Kkalij,
dan untuk tahun 2022 lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya yaitu sebesar 1,47 kali.
Oleh karena itu dapat disimpulkan perputaran piutang untuk tahun sebelumnya lebih efisien
dibandingkan dengan tahun 2022 karena semakin tinggi perputaran piutang berarti modal
yang ditanamkan dalam piutang makin rendah dibandingkan dengan rasio tahun sebelumnya.
sebaliknya jika rasio lebih rendah ada over investment, sebagaimana pada tahun 2021 dan
tahun 2022 rasio perputaran piutang lebih rendah atau mengalami penurunan dibandingkan
dengan tahun sebelumnya, hal ini dikarenakan semakin besarnya jumlah modal yang tertanam
sebagai piutang BPJS Kesehatan dan semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk dapat
menjadikan kas. Oleh karena itu tingkat perputaran piutang BP]S Kesehatan di RSUD Kota
Mataram lebih efisien pada tahun sebelumnya yaitu di tahun 2020.

Analisis Terkait Rata-Rata Pengumpulan Piutang Dalam Mengetahui Hari Yang
Diperlukan Untuk Pengumpulan Piutang Dan Menjadikan Kas

Tabel 3. Perhitungan ACP Piutang BP]S Kesehatan

Rata-Rata Pengumpulan Tahun
Piutang:
20202021 2022
ACP = 360
360 360 360
Perputaran 22 = 213 hari =— = 224 hari —— = 243 hari

piutang 1,69 1,61 1,48

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukan bahwa rata-rata umur pengumpulan piutang
untuk dapat dijadikan kas pada RSUD Kota Mataram, pada tiga tahun terakhir mengalami
peningkatan yaitu dari tahun 2020 dengan rasio rata-rata pengumpulan piutang adalah sebesar
213 hari, dan pada tahun 2021 menjadi 224 hari, dan meningkat lagi pada tahun 2022 menjadi
243 hari. Oleh karena itu dapat disimpulkan berdasarkan tingkat rata-rata pengumpulan
piutang BP]S Kesehatan setiap tahunnya mengalami peningkatan atau semakin tinggi sehingga
semakin banyak hari yang dibutuhkan untuk mengumpulkan piutang untuk dijadikan kas dan
meningkat juga kemungkinan piutang BPJS Kesehatan tidak tertagih. sebagaimana di tahun
2021 tingginya umur rata-rata piutang tidak dipengaruhi oleh besarnya piutang yang dibayar
karena jumlah pendapatan dari BP]S kesehatan di tahun 2020 lebih tinggi 14% dari tahun 2021
dengan ACP yang lebih tinggi yaitu sebesar 224 hari, sedangkan di tahun 2022 jumlah
pendapatan BP]S Kesehatan lebih besar 13% dari tahun sebelumnya dengan ACP semakin
tinggi yaitu sebesar 243 hari, oleh karena itu tingkat rata-rata pengumpulan piutang BP]S
kesehatan lebih efisien pada tahun 2020.

KESIMPULAN

Hasil yang diperoleh dari lapangan terkait pengendalian internal di RSUD Kota Mataram
yaitu sudah terdapatnya lingkungan pengendalian berupa integritas dan nilai-nilai etis, gaya
manajemen dan gaya operasi berupa adanya SOP, struktur organisasi, dan terdapatnya
komitmen dan kompetensi. Kedua terdapatnya penaksiran risiko dalam menilai risiko yang
terjadi seperti piutang tak tergih untuk jenis piutang BPJS kesehatan yang dapat disebabkan
karena terdapatnya klaim pending, dispute, dan tidak layak. Komponen ketiga dari
pengendalian internal adalah aktivitas pengendalian yaitu sudah terdapatnya tindakan yang
dilakukan dalam mengantisipasi atau menghadapi risiko seperti untuk piutang BP]S Kesehatan
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yang belum bisa ditagih maka bagian pengelola klaim dengan segera melengkapi dan
mengajukan kembali berkas-berkas klaim yang sebelumnya telah ditolak oleh BP]S. Keempat
sistem informasi dan komunikasi, bahwa sudah terdapatnya sistem untuk mengajukan klaim
BPJS Kesehatan, serta terdapatnya komunikasi antara bagian IKJK dengan bagian keuangan
dalam memberikan informasi terkait piutang. Kelima pengawasan, yaitu sudah terdapat
pengawasan dalam memastikan bahwa informasi terkait laporan keuangan baik itu jumlah
saldo piutang telah sesuai dengan yang dilaporkan atau diinformasikan. Oleh karena itu di
RSUD Kota Mataram sudah memiliki pengendalian internal yang baik khususnya dalam
pengendalian terhadap piutang BP]JS Kesehatan sebagaimana yang terdapat dalam kelima
komponen tersebut yang digunakan dalam menganalisis dan memberikan keyakinan bahwa
tujuan dari pengendalian internal telah tercapai seperti keandalan pelaporan keuangan,
efektivitas dan efisiensi, serta kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian internal piutang BP]S Kesehatan
di RSUD Kota Mataram sudah efektif. Selain itu hasil penelitian ini sejalan dengan teori TPB
terkait kemampuan mengendalikan sebagaimana sudah terdapatnya lingkungan pengendalian
yang baik pada RSUD Kota Mataram, berupa sudah adanya kebijakan dan prosedur yang
mencerminkan sikap pimpinan dalam mencerminkan pengendalian internal, sehingga bagian
atau petugas yang mengelola BP]S Kesehatan juga peduli dengan pengendalian internal yang
ada. Adapun untuk pengelolaan piutang yang dilihat dari rasio perputaran piutang, dan umur
rata-rata piutang peneliti menemukan hasil bahwa untuk tahun 2021 dan tahun 2022 rasio
perputaran piutang lebih rendah atau mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun
sebelumnya sehingga berarti modal yang tertanam semakin tinggi dan semakin lama waktu
yang dibutuhkan untuk dapat menjadikan kas. Begitu juga dengan rata-rata pengumpulan
piutang BPJS Kesehatan untuk setiap tahunnya mengalami peningkatan atau semakin tinggi
yang berarti semakin banyak hari yang dibutuhkan untuk mengumpulan piutang untuk
dijadikan kas. Oleh karena itu dapat disimpulkan perputaran piutang dan rata-rata
pengumpulan piutang lebih efisien pada tahun 2020.

Adapun saran dalam penelitian ini adalah diharapkan rumah sakit dapat mengelola
piutang BPJS Kesehatan dengan lebih efektif lagi dengan tujuan untuk dapat meminimalisir
risiko dari piutang tak tertagih. selain itu saran untuk penelitian selanjutnya adalah hendaknya
untuk meneliti jenis piutang umum juga untuk lebih memahami bagaimana proses pencatatan
piutang yang ada khususnya di rumabh sakit.
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